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Abstrak—Asma merupakan gangguan
penyakit kronis disebabkan peradangan
saluran pernapasan. Penderita asma di dunia

akan terus bertambah setiap tahun,
peradangan ini membuat sesak nafas
terutama pada malam hari dan pagi,

penyakit ini ditandai dengan jalan bernafas
menyempit dan kurangnya udara mengalir
ke paru-paru dan semakin mempersempit
ruang saluran pernapasan. Untuk
menanggulangi penyakit asma ditengah
masyarakat berupa pemantauan,sosialisasi
tentang penyakit asma. Sistem ini digunakan
untuk mendeteksi penyakit asma. Penelitian
ini mempermudah pekerjaan seorang ahli
atau sistem pakar untuk mendiagnosa asma
dan memberikan solusi penggobatan dan
mencegah terjadi nya penyakit asma. Proses
diagnosa dilakukan dengan menjawab
pertanyaan yang dialami pasien, setiap
jawaban dengan nilai masing-masing dapat
diambil kesimpulan berdasarkan aturan
rumus perhitungan. Proses ini menggunakan
metode teorema bayes dan jenis penyakit
yang dialami pasien untuk menentukan
solusi yang tepat dan saran pengobatan.

Kata kunci—Expert System for Asthma
Diagnosis, Bayes Theorem

. PENDAHULUAN

Asma merupakan gangguan penyakit
kronis  disebabkan  peradangan  saluran
pernapasan. Peradangan ini membuat nafas
menimbulkan bengkak, sesak nafas terutama
pada malam hari dan pagi Yusra Firdaus (2017).
Akibatnya ditandai dengan jalan bernafas
menyempit dan kurangnya udara mengalir ke
paru-paru. Saluran pernapasan lebih banyak
lendir, selanjutnya semakin mempersempit
ruang saluran pernapasan.

Untuk mendeteksi penyakit asma perlu
memanfaatkan  teknologi canggih  adalah
Artificial Inteligence (Al) sebagai ilmu yang
berusaha mempelajari dan meniru kecerdasan
manusia (expert system) Sutojo (2011 : 3).
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Sistem  pakar  (expert  system)
merupakan kecerdasan buatan yang berusaha
melakukan mengadopsi ilmu pengetahuan

manusia ke komputer, agar komputer dapat
melakukan penyelesaian suatu masalah yang
dilakukan oleh para ahli Kusumadewi (2010 :
2). Sistem pakar memberi solusi dari daftar
gejala-gejala penyakit sampai diagnosa penyakit
berdasarkan hasil yang diterima sistem. Dengan
demikian sistem pakar akan membantu
masyarakat untuk mendapatkan informasi atau
hasil penyakit asma. Teorema bayes adalah
metode yang baik digunakan di dalam mesin
pembelajaran. Metode bayes juga merupakan
metode untuk menghasilkan beberapa estimasi
parameter dengan menggabungkan berapa
informasi dari sampel dan informasi yang telah
tersedia sebelumnya. Keunggulan utama dalam
penggunaan metode bayes adalah
penyederhanaan dari secara klasik yang penuh
dengan beberapa integral untuk memproleh
beberapa model marginal.

Sistem pakar adalah sistem yang dapat
dirancang agar dapat menyelesikan suatu
permasalahan tertentu dengan meniru pekerjaan
dari para ahli. Pemanfaatan teknologi
sedemikian  rupa  dapat  mempermudah
merancang sistem pakar diagnosa penyakit asma
dengan menggunakan metode teorema bayes.
Oleh karena itu, perlu dibuat sebuah aplikasi
membantu proses sosialisasi kepada masyarakat
untuk menanggulangi asma berupa aplikasi
dapat bekerja sebagai dokter ahli diagnosa
penyakit asma.

I1. LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Buatan

Sistem Pakar merupakan bagian dari
artificial intelligence yang pertama kali
dikemukakan sekitar tahun 1956an  di

komferensi darthmouth. Selama bertahun-tahun
filsuf berusaha untuk mempelajari kecerdasan
buatan yang dimiliki manusia Sutojo, dkk (2011
1 3).
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2.2 Sistem Pakar

Istilah sistem pakar berasal dari kata
knowledge-based expert system. Kata ini
merupakan istilah untuk memecahkan suatu
permasalahan, sistem pakar merupakan ilmu
pengetahuan dari manusia ke komputer agar
komputer dapat menyelesaikan suatu per
masalah yang biasa dilakukan para ahli
Kusumadewi (2010 : 2). Tidak semua orang
dapat mengambil suatu keputusan mengenai
diagnosa dan memberikan penetalaksanaan
suatu penyakit T.Sutojo (2011 : 160). Sistem
pakar dapat mencoba memecahkan suatu
permasalah yang biasa hanya bisa dipecahkan
oleh seorang ahli pakar, dipandang berhasil
ketika mampu mengambil keputusan seperti
yang dilakukan oleh pakar asli baik dari sisi
proses pengambilan keputusan maupun hasil
keputusan yang diperoleh. Sistem pakar
memiliki 2 komponen utama vyaitu berbasis
pengetahuan dan mesin inferensi. Berbasis
pengetahuan merupakan tempat penyimpanan
pengetahuan dalam memori komputer, dimana
pengetahuan ini diambil dari pengetahuan
pakar. Sedangkan untuk inferensi adalah otak
dari suatu aplikasi sistem pakar, bagian inilah
yang menuntun user untuk memasukan fakta
sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan
T.Sutojo (2011 : 160).

2.3 Teorema Bayes

Teorema Bayes merupakan salah satu
cara yang baik untuk mengatasi ketidakpastian
data dengan menggunakan formula bayes yang
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

p(BlA)x p(4)

p(A|B) = o (B)

(D)

Dengan :

P(AIB) : Probabilitas A dan B terjadi bersama-
sama.

P(B|A) : Probabilitas B dan A terjadi bersama-
sama.

P(B) : Probabilitas kejadian B.

Teorema bayes sudah dikenali dalam bidang
kedokteran tetapi teori ini lebih digunakan
dalam logika kedokteran. Teori ini banyak
dilakukan pada hal-hal yang berkenan dengan
probabilitas serta kemungkinan dari penyakit
dan gejala-gejala yang saling berkaitan.
Teorema bayes juga dapat dilakukan
pengembangan jika dilakukan sebuah pengujian
terhadap hipotesis kemudian muncul lebih dari
sebuah evidence. Adapun bentuk dari teorema
bayes untuk evidence tunggal E dan hipotesis
ganda HiHzHs............ Hn. Dalam hal ini maka
persamaanya akan menjadi :
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p(H;|E)x p(H;)

PE = S Bl x p () ™

(2)

Dimana :

P(HIE) : Probabilitas hipotesis H; terjadi jika
evidence E terjadi.

P(E|Hi) : Probabilitas munculnya evidence E,
jika hipotesis H; terjadi.

P(H;) Probabilitas  hipotesis H; tanpa
memandang evidence apapun.
n : Jumlah hipotesis yang mungkin.
2.4 Penyakit Asma
Asma merupakan penyakit kronik

tersering pada anak masih tetap masalah bagi
pasien, keluarga dan bahkan peneliti asma.
Epidemiologi amerika serikat diperkirakan 4-
7% populasi asma. Selain jumlahnya banyak,
pasien penyakit asma anak terdiri dari
bayi,anak,remaja dan orang dewasa.
Pengetahuan dasar tentang sensitisasi alergi dan
inflanasik khususnya, telah mengubah sikap
terhadap pengobatan asma pada anak. Ada dua
jenis pemicu penyakit asma yaitu alergen dan
iritan[3].

Jenis-jenis penyakit asma adalah :
a. Penyakit asma alergi

Asma jenis ini adalah jenis asma yang paling
sering banyak dijumpai pada hampir seluruh
penderita asma di dunia. Adapun penyakit asma
jenis ini disebabkan akibat dari reaksi alergi.
Maksudnya penyakit asma ini akan timbul jika
alergen memasuki tubuh si penderita asma,
maka dengan secara otomatis asma ini akan
kambuh atau muncul.

b. Penyakit asma olahraga

Penyakit asma jenis ini adalah tipe
asma yang dipicu akibat pergerakan fisik yang
terlalu berlebihan, yang mana penderita asma
jenis ini tidak diperkenankan melakukan
aktivitas fisik yang berat.

c. Penyakit asma batuk

Asma jenis yang satu ini dapat terjadi
sebagai akibat dari udara yang tercemar yang
masuk kedalam tubuh si penderita asma, hanya
saja tidak termasuk dengan alergen karena si
penderita asma tidak memiliki riwayat alergi.

d. Asma karena pekerjaan tertentu

Asma jenis ini berhubungan dengan
pekerjaan. Banyak penderita asma yang
mengalami serangan atau gejala asmannya
sewaktu berada di tempat kerja.

e. Asma malam hari
Asma malam hari seringkali kambuh
atau muncul dimalam hari. Adapun kondisi
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yang akan ditimbulkan dari asma ini cukup
parah.Gejalanya dapat muncul kapan saja di
malam hari.

Adapun bentuk dari teorema bayes
untuk evidence ganda ganda E; E3,Es.......E, dan
hipotesis ganda HiHzHs............ H, adalah
sebagai berikut :

p(H|ELEy .. En) =

Xr = 1p(Ei|Hy) x ... x p(Ep |Hi)xp(Hy)

I111. HAsIL DAN PEMBAHASAN
3.1Perancangan

Informasi
Penvakit

Gejala yang
dialami

Gambar 1 Use Case Diagram Sistem

3.2 Pembahasan

Teorema bayes adalah metode yang
baik digunakan di dalam mesin pembelajaran.
Metode bayes juga merupakan salah satu
metode untuk menghasilkan estimasi parameter
dengan menggabungkan informasi dari sampel
dan informasi lain yang telah tersedia
sebelumnya.
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1. Data Penyakit Asma
TABLE I.
Data penyakit asma

Kode Nama Penyakit Solusi

P01 Asma Alergi

P02 Asma Olahraga

P03 Asma Batuk

P04 Asma Karena Pekerjaan Tertentu

P05 Asma Malam Hari

2. Data Gejala Penyakit Asma

TABLE II.
Data Gejala Penyakit Asma
Kode
Gejala Gejala Nilai

GO01 Batuk Keras 0.3
G02 Suara Mengi 0.2
GO03 Sulit bernafas lega 0.7

G04 Dada sesak 0.5
GO05 Batuk disertai asma 0.3
GO06 Sesak dada 0.4
GO7 Mengi 0.8

G08 Kelelahan yang tidak biasa 0.7
Setelah berolahraga

G09 Napas pendek setelah 0.9
berolahraga
G10 Dada terasa sesak 0.6
G11 Batuk secara terus menerus 0.5
G12 Suara dalam dada saat 0.8
bernafas
G13 Sesak saat bernafas 0.7
G14 Batuk-batuk 0.9
G15 Dada sesak 0.5
G16 Nafas pendek 0.4
G17 Bersuara ketika bernafas 0.9
G18 Batuk 0.4
G19 Mengi 0.6
G20 Sesak di dada 0.8
G21 Napas pendek 0.9

Contoh kasus :

Berikut ini adalah contoh studi kasus
penyakit asma penerapan metode teorema bayes

GOl  =0,3=P(E|Hy)
G02  =0,2=P(E|H)
G03 = 0,7 = P(E|H3)
G04 = 0,5 = P(E|H,)
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Untuk mencari semesta dapat dijumlahkan dari
hipotesis yang diatas :

n
Z = G01 + GO2 + GO3 + G0O4
i=1

=0,3+0,2+0,7+0,5
=17

Setelah didapat penjumlahan diatas, kemudian
menghitung probabilitas hipotesis H tanpa
memandang evidence apapun, yaitu sebagai
berikut :

P(H1) = PEEIHL) __ 0.3 0.176
YR, P(EIHLD) 1.7

P(E|H2) 0,2

P(H2) = S PGEH2) 17 0,118
P(E|H3) 0,7

P(H3) = oo = —— 0,412
(H3) n,P(E|H3) 17
P(E|H4 0,5

P(H4) = (Elfe) __05 0,294

n_ P(EIH4) 0,7

Setelah mendapatkan nilai P(H1) probabilitas
hipotesis H tanpa memandang evidence apapun,
langkah  selanjutnya ~ menghitung  nilai
probabilitas evidence E, sebagai berkut :

n

Z — P(HI) + P(E|Hi)
i=1

= P(H1) * P(E|H1) + P(H2) * P(E|H2) + P(H3)
* P(E[H3) + P(H4) * P(E|H4)

= (0,176 * 0,3) + (0,118 * 0,2) + (0,412 * 0,7) +
(0,294%0,5)

= 0.0528 + 0.0236 + 0.2884 + 0.147

=0.5118

Setelah mendapatkan nilai yang diatas, maka
langkah selanjutnya menghitung nilai bayes
setiap hipotesis sebagai berikut :

P(H1|E) = 0300528 _ 0.0309

IE) = 0.5118 =

P(H2|E) = 0200236 0,0092
IE) = 0.5118

p(H3|E) = 27202888 _ 2945
IE) = 0.5118

pH4E) = 20T ) 1436
|E) = 05118 ~

Setelah mendapatkan seluruh nilai P(Hi|E),
maka langkah selanjutnya adalah menghitung
total nilai bayes sebagai berikut :
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"™ Bayes = Bayes 1 + Bayes 2

Zi:l +Bayes 3 + Bayes 4
= (0.3* 0.0309 + 0.2* 0.0092 + 0.7*0.3945 +
0.5*0.1436)
= 0.35906
Langkah terakhir adalah menghitung presentasi
dari nilai total bayes :
Presentasi = 0.35906* 100% = 35.906 adalah
hasil diagnosa penyakit asma alergi.

TABLE Il

RULE BASE
Kode Daftar Gejala Id Penyakit
Gejala
GO01 Batuk keras P01
G02 Suara mengi PO1
GO3 Sulit bernafas lega P01
G04 Dada sesak PO1
GO05 Batuk disertai asma P02
G06 Batuk secaraterus P02
menerus
GO07 Suara dalam dada saat P02

bernafas
G08 Sesak saat bernafas P02
G09 Batuk-batuk P02
G10 Dada sesak P03
G1l1 Nafas pendek P03
G12 Batuk disertai asma P04
G13 Sesak di dada P04
Gl4 Mengi P04
G15 Kelelahan yang tidak biasa P04
Setelah berolahraga

G16 Napas pendek setelah olahraga P04
G17 Bersuara ketika benafas P04
G18 Batuk P05
G19 Mengi P05
G20 Sesak di dada P05
G21 Napas pendek P05

IV. Implementasi Sistem

1. Tampilan Form Menu Utama
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Form menu utama merupakan menu terdapat
beberapa aplikasi yang dapat digunakan oleh
pengguna Yyaitu Menu pakar,konsultasi,menu
laporan,menu user,login dan log out.

Gambar 1 Form Menu Utama.
2. Form Daftar Penyakit.

Form daftar penyakit merupakan form yang
dapat menggelola daftar penyakit seperti

menambah data jenis penyakit.

Gambar 2 Tampilan Daftar Penyakit.
3. Daftar Gejala Penyakit

Daftar gejala penyakit merupakan form yang
dapat digunakan mengolah data seperti

menambah gejala penyakit,memperbaiki dan
har jal Kit.

Gambar 3 Tampilan Daftar Gejala Penyakit.
4. Basis Aturan

Basis aturan merupakan form untuk mengolah
data basis aturan seperti
menambah,memperbaiki dan menghapus data.
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Gambar 4 Tampilan Basis Aturan.
5. Form Proses Diagnosa Penyakit.

Form diagnosa penyakit merupakan form untuk
mengelola data seperti nambah

data,memperbaiki data penyakit dan menghapus
data.

DUAEOSA PINVANT

Gambar 5 Tampilan Diagnosa Penyakit.
6. Menu Laporan

Menu laporan adalah menu yang dapat dilihat
oleh user dan admin.

e N g e P e el .

S —

Asma Alergi

Gambar 6 Tampilan Menu Laporan.
7. Menu User

Menu user adalah menu yang khusus untuk user
melihat hasil diagnosa penyakit asma.
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Gambar 7 Tampilan Menu User.

8. Form Login

Form login adalah form digunakan user dan
admin untuk input data user dan password.

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Asma
Dengan Menggunakan Metode Teorema

Bayes

Username here...

Password here...

Berdasarkan

Gambar 8 Tampilan Form Login.

V. KESIMPULAN

hasil analisa dari bab

sebelumnya dapat disimpulkan sistem pakar
diagnosa penyakit asma dengan menggunakan
metode teorema bayes dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1.

Dengan merancang sistem pakar
diagnosa penyakit asma dengan
menggunakan metode teorema bayes,
masyarakat akan lebih mudah untuk
mengetahui penyakit asma dan dapat
melakukan tindakan secara cepat gejala
yang dialami.

Metode teorema bayes dapat
melakukan pemecahan masalah untuk
diagnosa penyakit asma.

Berikut ini saran diberikan oleh penulis yaitu :

1.

2.

Dapat dikembangkan melalui aplikasi
android.

Sistem pakar diagnosa penyakit asma
dengan menggunakan metode teorema
bayes lebih dikembangkan lagi untuk
data yang diolah lebih efektif lagi.
Security dapat dikembangkan
baik lagi.

lebih
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